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Abstract 
Red Rice Bran (Oryza nivara) is one of the natural ingredients that contains flavonoids, tannins, alkaloids, 
and terpenoids that are able to provide antibacterial activity. The purpose of this study is to determine 
the antibacterial activity of solid soap preparations of 96% ethanol extract of brown rice bran by cold 
process method against Staphylococcus aureus bacteria. The extraction process is carried out by the 
maceration extraction method, namely by using 96% ethanol solvent. The antibacterial activity test of 
the extract was carried out using Staphylococcus aureus test bacteria with variations in the 
concentration of ethanol extract of brown rice bran which were 1.5%, 2.5%, and 3.5%. The antibacterial 
activity test of solid soap of brown rice bran extract was carried out using Staphylococcus aureus test 
bacteria with F0, F1, F2 and F3 formulations. The method used for the antibacterial activity test was 
diffusion with Kirby-baurer disc paper discs using Mueller Hilton agar media. The results of the 
antibacterial activity test of solid soap preparations of 96% ethanol extract of brown rice bran by cold 
process method have antibacterial activity with moderate inhibitory power against Staphylococcus 
aureus bacteria. The inhibition comes from the soap base, the addition of extracts to the 2%, 2.5%, 3% 
concentration variations does not provide an increase in inhibition against the growth of Staphylococcus 
aureus bacteria.   

 
Keywords: red rice bran, Oryza nivara, antioxidant activity, solid soap. 

 
Abstrak 

Bekatul Beras Merah (Oryza nivara) merupakan salah satu bahan alam yang mengandung senyawa 
flavonoid, tanin, alkaloid, dan terpenoid yang mampu memberikan aktivitas antibakteri. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antibakteri sediaan sabun padat ekstrak etanol 96% bekatul 
beras merah dengan metode cold process terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Proses ekstraksi 
dilakukan dengan metode ekstraksi maserasi yaitu dengan menggunakan pelarut etanol 96%. Uji 
aktivitas antibakteri sabun padat ekstrak bekatul beras merah dilakukan menggunakan bakteri uji 
Staphylococcus aureus dengan formulasi F0, F1, F2 dan F3. Metode yang digunakan untuk uji aktivitas 
antibakteri adalah difusi dengan cakram kertas disk Kirby-baurer menggunakan media Mueller Hilton 
agar. Hasil uji aktivitas antibakteri sediaan sabun padat ekstrak etanol 96% bekatul beras merah dengan 
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metode cold process memiliki aktivitas antibakteri dengan daya hambat sedang terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus. Daya hambat berasal dari basis sabun, penambahan ekstrak pada variasi 
konsentrasi 2%, 2.5%, 3% tidak memberikan peningkatan daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus. 
 
Kata Kunci: bekatul beras merah, Oryza nivara, antioksidan, sabun padat.  
 
1. PENDAHULUAN 

Infeksi adalah penyakit yang dapat 
menyebar dari orang ke orang atau dari 
hewan ke manusia, dan umumnya 
didefinisikan sebagai perkembangbiakan 
mikroorganisme dalam tubuh sel inang 
(Putri, 2018). Bakteri Staphylococcus 
aureus adalah salah satu mikroorganisme 
yang dapat menyebabkan infeksi. S. aureus 
telah berkembang menjadi masalah 
kesehatan global yang mengkhawatirkan di 
seluruh dunia. S. aureus baru-baru ini 
dikelompokkan sebagai patogen II tingkat 
tinggi atau bakteri yang dapat 
menyebabkan infeksi oleh World Health 
Organization (WHO).[1] 

Penanganan infeksi yang disebabkan 
oleh S. aureus dapat melalui pemberian 
antibiotik. Namun, penggunaan antibiotik 
yang tidak rasional dapat menimbulkan 
kerugian dan resistensi antibiotik. Pola 
kerentanan resistensi bakteri S. aureus 
resisten terhadap tetrasiklin sebesar 
53,3%; streptomisin sebesar 44,8%; 
kloramfenikol sebesar 23,6%; ampisilin 
sebesar 18,1%; eritromisin sebesar 6,6%; 
dan penisilin sebesar 4,2%. Tingginya 
angka kejadian resisten antibiotik menjadi 
salah satu faktor pentingnya proses 
penanganan infeksi secara alami melalui 
pemanfaatan bahan alam.[2] 

Sumber bahan alam yang banyak 
dihasilkan di Indonesia salah satunya 
adalah beras. Indonesia merupakan negara 
terbesar ketiga di dunia sebagai negara 
penghasil beras.[3] Bekatul beras merah 
merupakan sumber fitokimia yang kaya, 
yang telah terbukti memiliki berbagai 
manfaat bagi kesehatan kulit. Komponen-
komponen seperti γ-oryzanol, asam fitat, 
asam fenolik, dan antosianin telah terbukti 
memiliki sifat antioksidan, antiinflamasi, 
dan antibakteri. γ-oryzanol, sebagai 

contoh, merupakan senyawa yang sangat 
poten dalam melawan radikal bebas, 
mengurangi peradangan pada kulit, dan 
memiliki sifat antimikroba. Dengan 
demikian, kombinasi fitokimia yang 
terdapat dalam bekatul beras merah 
menjadikannya bahan yang menarik untuk 
digunakan dalam formulasi produk 
perawatan kulit, termasuk sabun padat.[4] 

Pembuatan sabun padat dilakukan 
dengan metode hot process melibatkan 
pemanasan bahan-bahan sabun dengan 
suhu yang tinggi dan selama periode waktu 
tertentu sehingga berpotensi merusak 
bahan aktif yang ditambahkan. Alternatif 
lainnya pembutan sabun dapat dilakukan 
menggunakan metode cold process. 
Metode cold process adalah prosedur 
pembuatan sabun yang mudah, cukup 
mendasar dan tidak perlu terlalu panas. 
Dengan menggunakan metode cold 
process, diharapkan kandungan fitokimia 
yang berpotensi sebagai antibakteri dalam 
bekatul beras merah dapat terdistribusi 
dengan merata dalam sabun. [5]  

Berdasarkan uraian di atas, penting 
diteliti potensi bekatul beras merah yang 
merupakan produk samping penyosohan 
beras di Jatiluwih sebagai bahan aktif 
antibakteri dalam sediaan sabun padat. 
Sediaan sabun padat transparan tidak 
hanya memiliki aktivitas antibakteri, 
namun juga memenuhi syarat mutu fisik 
sehingga dapat dikembangkan menjadi 
produk unggulan daerah. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 
adalah pinset, cawan petri, oven 
(Memmert), bunsen spiritus, inkubator 
(Memmert), water bath (memmert), 
timbangan analitik (Ohaus), beaker glass, 



 

JURNAL PHARMACTIVE | 34 
 

cawan porselen, batang pengaduk, corong 
kaca, gelas ukur, mikropipet, autoklaf 
(Hirayama), tabung reaksi, pipet tetes, 
pipet ukur, jangka sorong, kertas saring, 
tisu, aluminium foil, jarum ose, toples kaca, 
seperangkat alat rotary evaporator (Buchi). 

Bahan yang digunakan pada penelitian 
ini: bekatul beras merah, etanol 96% 
,aquadest steril, HCl 1%, pereaksi mayer, 
pereaksi dragon draf, lieberman burchard, 
NaOH 10%, CMC Na 1%, Clindamycin 150 
mg, serbuk Mg, HCl pekat, kloroform, 
Mueller Hilton agar, H2SO4, bakteri 
Staphylococcus aureus. 

 
2.2 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental formulasi ekstrak bekatul 
beras merah menjadi sediaan sabun padat 
yang memiliki aktivitas antioksidan dan 
dievaluasi mutu fisik sabun. 
a. Ekstraksi bekatul beras merah 

Bekatul beras merah yang telah di 
sortasi kering ditimbang sebanyak 
500gram dan dimasukkan ke dalam 
toples serta ditambahkan pelarut 
etanol 96% sebanyak 3L rasio bahan: 
pelarut 1:6 (b/v), didiamkan selama 5 
hari pada suhu ruang dengan 
penyimpanan terlindung dari cahaya 
matahari serta dilakukan pengadukan 
setiap hari[6]. Setelah tahap maserasi 
dan remaserasi selesai dilakukan 
proses penyaringan menggunakan 
kertas saring serta filtrat yang didapat 
di masukkan ke dalam rotary 
evaporator dipekatkan untuk 
mendapatkan ekstrak kental bekatul 
beras merah. Ekstrak kental yang 
diperoleh dihitung jumlah rendemen 
yang diperoleh dengan rumus: 
%Rendemen= (bobot ekstrak/bobot 
sampel) x 100%. 

b. Skrining Fitokimia 
Skrining fitokimia bertujuan 
mengetahui kandungan metabolit 
sekunder ekstrak etanol bekatul beras 
merah secara kualitatif yang meliputi 
uji flavonoid, uji alkaloid, uji 
steroid/terpenoid, dan uji tanin. 

Dilakukan uji alkaloid terhadap ekstrak 
bekatul beras merah dengan pereaksi 
Mayer, Wagner, Dragendroff di larutan 
berbeda. Hasil positif ditandai dengan 
terbentuknya larutan   berwarna jingga 
dengan endapan   coklat[7].  
Uji flavonoid dilakukan dengan 
penambahan 2 mL methanol 50% pada 
0.5gram ekstrak kental, dipanaskan 
pada suhu 50oC. Setelah dingin 
ditambahkan serbuk magnesium, 5 
tetes HCl pekat. Reaksi positif 
ditunjukkan dengan adanya endapan 
atau larutan yang berwarna merah 
atau jingga [8].  
Larutan ekstrak kental diambil 
sebanyak 100 mg dan dilarutkan 
dengan aquadest sebanyak 10 mL, 
kemudian diukur sebanyak 2 mL dan 
ditambahkan dengan 3 tetes HCl pekat 
lalu 1 tetes H2SO4 pekat. Reaksi positif 
apabila terkandung senyawa terpenoid 
akan menimbulkan warna merah 
kecoklatan atau cincin kecoklatan, 
sedangkan jika ekstrak mengandung 
steroid maka akan menghasilkan 
warna biru atau hijau dengan cincin [9]. 
Pada uji tanin, larutan uji sebanyak 1 
mL dimasukkan kedalam tabung reaksi 
kemudian ditambahkan dengan 1-2 
tetes FeCl3, amati perubahan warna.  
Hasil positif ditunjukan dengan adanya 
warna biru kehitaman atau hijau 
kehitaman [10]. 

c. Formulasi Sabun Padat Bekatul Beras 
Merah  
Formulasi sediaan sabun mandi padat 
yang akan dibuat dengan konsentrasi 
2%, 2,5% dan 3% berdasarkan pada 
penelitian Budiarti (2023) dengan 
modifikasi. Formulasi sediaan sabun 
padat ekstrak bekatul beras merah 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
NaOH dilarutkan dengan aquadest, 
aduk hingga larut dan suhu larutan 
menjadi dingin (massa 1). Campur 
minyak zaitun, minyak kelapa, minyak 
kelapa sawit dan cocamide DEA , aduk 
hingga homogen (massa 2). Massa 1 
dan massa 2 diaduk hingga homogen 
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dengan menggunakan hand-blender. 
Tambahkan ekstrak bekatul beras 
merah dan diaduk hingga homogen. 
Sabun dimasukkan ke dalam cetakan 
dan diamkan agar membeku. Sediaan 
sabun dibiarkan pada suhu ruang 

selama 1-3 hari hingga mengeras 
sempurna. Sabun disimpan di tempat 
kering dengan aliran udara yang baik 
selama 2-4 minggu. Selama masa 
curing, pH dicek tiap satu minggu sekali 
hingga mencapai pH netral. 

 
Tabel 1. Formulasi sabun padat ekstrak bekatul beras merah 

Bahan Satuan 
Variasi Konsentrasi Esktrak (%) 

F0 F1 F2 F3 
Ekstrak bekatul gr 0 2 2.5 3 
Minyak kelapa sawit gr 35 35 35 35 
Minyak zaitun gr 11 11 11 11 
Minyak kelapa gr 19 19 19 19 
NaOH 30% gr 9 9 9 9 
Cocomid DEA Gr 6 6 6 6 
Parfum gr qs qs qs qs 
Aquadest ml Add 100 Add 100 Add 100 Add 100 

 
 

d. Uji Aktivitas Antibakteri Sabun padat 
transparan ekstrak bekatul beras 
merah 
Pengujian aktivitas antibakteri sabun 
padat ekstrak bekatul beras merah 
menggunakan metode difusi cakram. 
Alat dan bahan disterillisasi di dalam 
autoclave pada suhu 121°C dengan 
tekanan 1,5 atm selama 30 menit. 
Media yang digunakan adalah Muller 
Hilton Agar (MHA). Satu ose kultur 
bakteri dari biakan murni bakteri uji 
disuspensikan dalam larutan NaCl 0,9% 
pada tabung reaksi steril. Suspensi 
bakteri dikocok hingga homogen 
sampai diperoleh kekeruhan standar 
0,5Mc Farland. Kontrol positif berupa 
clindamycin 150 mg dan kontrol 
negatif berupa CMC Na 1%.  
Paper disk direndam sesuai dengan 
formulasi sabun padat ekstrak bekatul 
beras merah masing-masing dalam F0, 
F1, F2 dan F3, dan didiamkan selama 
30 menit lalu ditiriskan. Kertas cakram 
steril diletakkan di permukaan agar 
yang telah diinokulasi bakteri dengan 
jarak yang sama. Pengujian antibakteri 
dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali, 

agar mengetahui hasilnya konsisten 
atau tidak. Zona bening di sekitar agar 
menunjukkan adanya zona hambatan 
terhadap bakteri[11]. Penentuan 
diameter zona hambat melalui 
pengamatan pada media dilakukan 
setelah 24 jam pada masa inkubasi. 

e. Evaluasi mutu fisik sediaan sabun 
padat. 
Evaluasi mutu fisik sediaan sabun 
meliputi uji organoleptis, uji pH 
sediaan, uji homogenitas, uji kadar air, 
dan uji tinggi busa.  
Pengujian organoleptik pada sabun 
mandi meliputi bentuk, warna, dan 
aroma. Sabun memenuhi syarat 
organoleptis bila berbentuk padat, pH 
sediaan, homogenitas, kadar alkali 
bebas dan tinggi busa sesuai standar 
mutu SNI. 

f. Analisis Data 
Data yang diperoleh berupa persentase 
rendemen, hasil skrining fitokimia, 
aktivitas antibakteri sediaan sabun 
yang ditentukan berdasarkan diameter 
zona hambat. Data aktivitas antibakteri 
berdasarkan nilai zona hambat diuji 
statistik dengan analisis varian 
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(ANOVA) One way SPSS dengan taraf 
kepercayaan 95%. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Ekstraksi Bekatul Beras Merah 

Ekstrak kental bekatul beras merah 
yang diperoleh memiliki karakter uji 
organoleptik berwarna merah kecoklatan, 
berbau khas dan memiliki rasa pahit. Bobot 
ekstrak kental yang didapatkan dari 

500gram bekatul beras merah sebesar 
25,01gram dengan persen rendemen 
sebesar 5,00%. 

 
3.2 Hasil Skrining Fitokimia 

Ekstrak kental yang diperoleh 
selanjutnya dilakukan skrining fitokimia 
secara kualitatif. Hasil uji skrining fitokimia 
ekstrak 96% bekatul beras merah 
ditunjukkan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak bekatul beras merah 

Golongan Senyawa Reagen Hasil Uji 
Alkaloid HCl 1%, Pereaksi mayer Endapan putih (+) 
Flavonoid NaOH Terdapat perubahan warna (+) 
Tanin FeCl3 1% Hijau kehitaman (+) 
Fenol Besi(III) klorida (FeCl3) Hitam (+) 
Steroid Aquadest, HCl pekat, H2SO4 

pekat Tidak berubah (-) 

Saponin - Tidak berbuih (-) 
Terpenoid Aquadest, HCl pekat, H2SO4 

pekat Terdapat perubahan warna (+) 

 
3.3 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Sabun 

Padat Ekstrak Bekatul Beras Merah 
Pengujian aktivitas antibakteri sabun padat 
ekstrak etanol 96% bekatul beras merah 
dilakukan pada 4 formulasi yaitu F0, F1, F2 
dan F3 yaitu dengan membuat larutan 
sabun dengan cara ditimbang 4gr sabun 

dan dilarutkan dengan 20 ml aquadest, 
clindamycin 150 mg sebagai kontrol positif, 
NaCMC sebagai kontrol negatif. Hasil 
pengujian aktivitas antibakteri sabun padat 
ekstrak etanol bekatul beras merah 
terhadap Staphylococcus aureus 
ditunjukkan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Sabun Padat Ekstrak Bekatul Beras Merah Terhadap Pertumbuhan 

Bakteri Staphylococcus aureus 

Formula Diameter Zona Hambat (mm) Rata-Rata (mm) Kategori I II III 
F0 8.5 8.0 6.5 7.6 Sedang 
F1 7.5 7.0 6.5 7.0 Sedang 
F2 6.5 7.5 6.5 6.8 Sedang 
F3 6.5 9.0 5.0 6.8 Sedang 

Kontrol negatif 0 0 0 0 - 
Kontrol positif 26.5 27.5 30.5 28.2 Sangat Kuat 

 
 
3.4 Evaluasi Mutu Fisik Sabun Padat 

Ekstrak Bekatul Beras Merah 
Evaluasi sediaan sabun padat ekstrak 

bekatul beras merah berdasarkan indikator 

organoleptik meliputi bentuk, warna, dan 
aroma, pH sediaan, homogenitas, kadar air 
dan tinggi busa ditunjukkan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Evaluasi mutu fisik sediaan sabun padat ekstrak bekatul beras merah 

Sampel Uji Organoleptik pH Homogenitas Kadar 
air (%) 

Tinggi 
Busa (cm) 

F0 Padat, putih, aroma lemon 10 Homogen 10.6 6.1 
F1 Padat, coklat kekuningan, aroma 

khas bekatul beras merah 
10 Homogen 10.8 6.3 

F2 Padat, coklat kehitaman, aroma 
khas bekatul beras merah 

10 Homogen 9.6 6.0 

F3 Padat, coklat kehitaman, aroma 
khas bekatul beras merah 

10 Homogen 8.5 7.0 

 
3.6 Pembahasan 

Bekatul beras merah yang digunakan 
berasal dari penggilingan padi daerah 
Jatiluwih, Tabanan, Bali. Karakteristik 
bekatul dari tanaman beras merah (Oryza 
nivara) adalah bentuk hablur warna 
kecoklatan dan aroma khas beras merah.  

Ekstraksi bekatul beras merah (Oryza 
nivara) dilakukan dengan metode 
maserasi. Maserasi efektif dalam proses 
isolasi senyawa organik bahan alam karena 
struktur senyawa dari sampel tidak mudah 
rusak. Rendemen ekstrak dihitung 
berdasarkan perbandingan berat akhir 
(berat ekstrak yang dihasilkan) dengan 
berat awal (berat biomassa sel yang 
digunakan) dikalikan 100%. Nilai rendemen 
juga berkaitan dengan banyaknya 
kandungan bioaktif yang terdapat pada 
bekatul beras merah.  

Hasil ekstrak kental yang didapatkan 
yaitu 25,01gram dengan rendemen sebesar 
5%. Syarat rendemen ekstrak kental yaitu 
nilainya tidak kurang dari 10%[12].  Semakin 
besar rendemen yang dihasilkan, maka 
semakin efisien perlakuan yang diterapkan 
dengan tidak mengesampingkan sifat-sifat 
lain[13]. Pada penelitian ini diperoleh 
rendemen kurang dari 10%. Adapun 
beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil rendemen yaitu 
ukuran simplisia, jenis pelarut, tingkat 
kepolaran pelarut dan lama maserasi [14].   

Skrining fitokimia dilakukan untuk 
mengetahui ekstrak bekatul beras merah 
mengandung senyawa kimia yang bersifat 
antibakteri. Dari hasil skrining fitokimia 
yang didapatkan hasil bahwa ekstrak 
bekatul beras merah mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, dan 
fenol, dan terpenoid.  

Ekstrak etanol bekatul beras merah 
pada penelitian terdahulu hanya memiliki 
kandungan alkaloid, flavonoid, terpenoid, 
dan tanin[15]. Namun pada penelitian 
lainnya diperoleh kandungan senyawa 
fitokimia ekstrak etanol 96% bekatul beras 
mengandung alkaloid, steroid/triterpenoid, 
saponin, dan tannin[16]. Perbedaan hasil 
fitokimia pada bekatul beras merah 
menjadi bervariasi karena kondisi yang 
berbeda seperti lingkungan tempat 
tumbuh termasuk suhu, udara, sinar 
matahari, kelembaban udara, dan keadaan 
tanah serta waktu panen, hal tersebut 
dapat mempengaruhi metabolit sekunder 
yang dihasilkan [17]. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Nurrohima (2021), menyatakan 
bahwa bekatul beras merah yang diekstrak 
menggunakan pelarut etanol menunjukan 
senyawa flavonoid sebanyak 456,403 mg 
dan senyawa antosianin sebanyak 340,24 
mg dalam 1000gram ekstrak etanol bekatul 
beras merah dimana senyawa flavonoid 
merupakan metabolit tanaman sekunder 
yang memiliki efek sebagai antibakteri [18]. 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan 
bahwa sabun padat ekstrak bekatul beras 
merah pada F0 memberikan zona hambat 
rata-rata 7,6mm dengan kategori sedang, 
F1 memberikan rata-rata 7mm dengan 
kategori sedang, F2 dan F3 memberikan 
rata-rata 6,5mm dengan kategori sedang, 
kontrol positif memberikan rata-rata 
28,1mm dengan kategori sangat kuat. Pada 
F0 yang tidak mengandung ekstrak bekatul 
beras merah memiliki aktivitas antibakteri 



 

JURNAL PHARMACTIVE | 38 
 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan F1, 
F2 dan F3 yang mengandung ekstrak 
bekatul beras merah, hal ini dikarenakan 
pada formulasi pembuatan sabun 
menggunakan bahan minyak kelapa (VCO) 
dan minyak zaitun yang memiliki aktivitas 
sebagai antibakteri. 

Menurut Sulistiana (2019), minyak 
kelapa (VCO) mengandung asam laurat 
sekitar 48-55% lebih banyak dibanding 
minyak lain dan asam laurat berfungsi 
sebagai antibakteri, bekerja dengan cara 
dengan merusak lapisan peptidoglikan 
dinding sel bakteri[19]. Minyak zaitun 
mengandung senyawa fenol yang 
mempunyai efek sebagai antibakteri, 
bekerja dengan cara meningkatkan 
permeabilitas membran sitoplasma 
sehingga menyebabkan kebocoran 
komponen intraseluler dan koagulasi 
sitoplasma sehingga terjadi lisis sel[20].  

Pengujian organoleptik pada sabun 
mandi meliputi bentuk, warna, dan aroma. 
Berdasarkan hasil pada sabun F0 
membentuk padat dengan warna putih dan 
beraroma lemon. Berdasarkan hasil pada 
sediaan sabun F1, F2, dan F3 ekstrak 
bekatul beras merah meliputi bentuk padat 
dengan warna putih kekuningan dan 
beraroma lemon. Pada sediaan sabun 
padat F1, F2 dan F3 setelah masa curing (4 
minggu) warna sabun berubah yang 
semula berwarna coklat setelah masa 
curing menjadi putih kekuningan. Hal 
tersebut disebabkan oleh warna alami 
memiliki sifat tidak stabil karena mudah 
teroksidasi oleh udara. Salah satu 
kelemahan zat pewarna alami adalah 
warna yang tisak stabil, keseragaman 
warna yang buruk, konsentrasi pigmen 
yang tinggi, mudah kusam dan mudah 
luntur saat dicampur[21].   

Hasil pengujian pH sediaan sabun 
padat ekstrak bekatul beras merah pada 
F0, F1, F2, dan F3 yaitu 10. Hasil tersebut 
sudah memenuhi persyaratan pH sabun 
yang aman yaitu 9 - 11[22]. Hasil pH sabun 
padat ekstrak bekatul beras merah yang 
dihasilkan pada penelitian ini yaitu 10 dan 
aman untuk digunakan karena sudah 

sesuai standar yang ada. Jika pH sabun 
tidak sesuai maka dapat mempengaruhi pH 
kulit. Selain mempengaruhi pH kulit jika 
sabun padat terlalu asam atau basa dapat 
mengiritasi kulit. Hal ini disebabkan oleh 
zat alkali pada sabun dapat menetralkan 
atau bahkan dapat merusak (jika pH sabun 
sangat basa) mantel asam pada kulit yang 
bertindak sebagai penghalang bakteri dan 
virus, serta mengakibatkan kulit kering 
karena kehilangan air sehingga 
memungkinkan potensi terjadinya iritasi 
dan alergi[23]. 

Uji homogenitas bertujuan untuk 
melihat ada tidaknya butiran yang terdapat 
pada sediaan. Sabun memenuhi syarat 
homogenitas bila tidak terdapat bagian 
yang menggumpal atau tidak tercampur, 
penyebaran warna yang merata serta tidak 
terdapat bintik-bintik kasar pada 
permukaan dan bagian dalam sabun. 
Berdasarkan hasil pengujian sediaan sabun 
padat ekstrak bekatul beras merah dengan 
dengan formulasi F0, F1, F2 dan F3 
menunjukkan sediaan homogen atau 
sabun yang dihasilkan tidak ada gumpalan. 
Pengujian ini bertujuan agar sabun dapat 
terdistribusi secara merata dan tidak 
mengiritasi kulit.  

Kadar air merupakan banyaknya air 
yang terdapat didalam bahan yang 
dinyatakan dalam persen. Hasil penelitian 
yang didapatkan pada uji kadar air  
menunjukkan bahwa sabun padat ekstrak 
bekatul beras merah sudah memenuhi  
syarat SNI. Syarat SNI (2016) uji kadar air 
sabun padat yaitu <15%. Kelebihan kadar 
air dari standar SNI akan menyebabkan 
sabun mudah berbau tengik dan lembek. 
Banyaknya kadar air dapat mempengaruhi 
kelarutan sabun dalam air pada saat 
digunakan. Apabila kandungan air pada 
sabun terlalu tinggi akan menyebabkan 
sabun mudah menyusut dan tidak nyaman 
saat digunakan. 

Hasil pengamatan tinggi busa pada 
sediaan F0 yaitu 6,1 cm, F1 yaitu 6,3 cm, F2 
yaitu 6 cm dan F3 yaitu 7 cm yang 
menunjukkan bahwa sabun padat ekstrak 
bekatul beras merah sudah memenuhi 
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standar sesuai dengan SNI yaitu 1,3- 22 cm. 
Uji tinggi busa adalah salah satu cara untuk 
pengendalian mutu produk sabun agar 
sediaan memiliki kemampuan yang sesuai 
dalam menghasilkan busa, sehingga dapat 
diketahui kemampuan dari sediaan sabun 
transparan untuk memberikan aroma dari 
suatu sediaan sabun yang dibuat.  

Analisis data diawali dengan uji 
normalitas menggunakan uji “Shapiro 
Wilk” karena jumlah data kurang dari 50. 
Data dikatakan normal jika nilai signifikan > 
0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas data 
tanpa tranformasi adalah 0,000 (< 0,05), 
dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% 
dapat disimpulkan bahwa data hasil uji 
aktivitas antibakteri sabun padat ekstrak 
bekatul beras merah terhadap 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus tidak berdistribusi normal. Oleh 
karena itu, akan dilakukan transformasi 
data dengan melihat pola penyebaran data 
yang digambarkan oleh histogram. 
Berdasarkan hasil uji normalitas data 
dengan transformasi adalah 0,006 (< 0,05), 
dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% 
dapat disimpulkan bahwa data hasil uji 
aktivitas antibakteri sabun padat ekstrak 
bekatul beras merah terhadap 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus setelah dilakukan transformasi 
tidak berdistribusi normal. Karena masih 
tidak memenuhi distribusi normal, maka 
analisis akan dilanjutkan ke metode 
statistika nonparametrik yang tidak 
memerlukan asumsi normalitas, yaitu uji 
Kruskal Wallis. Hasil Uji Kruskal Wallis 
berdasarkan variabel formula adalah 0,026 
menunjukkan bahwa seluruh nilai 
signifikan yang dihasilkan lebih kecil dari 
0,05, dengan tingkat kepercayaan sebesar 
95% dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan diameter zona hambat yang 
signifikan antara formula F0, F1, F2, F3, 
kontrol negatif, dan kontrol positif. 
 
 
4. KESIMPULAN 

Sediaan sabun padat ekstrak etanol 
96% bekatul beras merah dengan metode 

cold process memiliki aktivitas antibakteri 
dengan daya hambat sedang terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus. Daya 
hambat berasal dari basis sabun, 
penambahan ekstrak pada variasi 
konsentrasi 2%, 2.5%, 3% tidak 
memberikan peningkatan daya hambat 
terhadap pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus. 

Karakteristik mutu fisik sediaan sabun 
padat ekstrak bekatul beras merah dengan 
metode cold process pada formulasi F0, F1, 
F2 dan F3 yaitu meliputi uji organoleptis, 
pH, homogenitas, kadar air serta tinggi 
busa sudah sesuai dengan syarat mutu SNI 
untuk sediaan sabun padat. 
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